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PENGEMBANGAN INSTRUMEN DIAGNOSTIC TEST BERBASIS FOUR-
TIER UNTUK MENGETAHUI MISKONSEPSI TEORI KINETIK GAS
SISWA SMA KELAS XI

Nur Wahyuni Fatimatuz Zahro
19104050046

INTISARI

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa,
terutama pada materi teori Kinetik gas. Banyak siswa mengalami miskonsepsi
dalam memahami konsep ini, sehingga diperlukan alat evaluasi yang tepat untuk
mendeteksinya. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengembangkan instrumen tes
diagnostik four-tier guna mendeteksi miskonsepsi pada materi teori kinetik gas, (2)
Mengetahui kualitas instrumen tes diagnostic four-tier dalam mendeteksi
miskonsepsi, dan (3) Menganalisis miskonsepsi siswa terhadap teori kinetik gas
menggunakan tes diagnostic four-tier.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model pengembangan Wilson, Oriondo, dan Antonio, yang terdiri dari tiga
tahapan utama: (1) Perancangan, (2) Uji coba tes, dan (3) Pengukuran tes.
Instrumen penelitian divalidasi melalui uji ahli materi dan uji empiris sebelum
dilakukan uji coba. Uji coba bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang
dikembangkan memiliki validitas dan reliabilitas yang baik serta mampu
mengidentifikasi miskonsepsi siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tes diagnostic four-tier yang
dikembangkan memiliki kualitas yang baik dalam mengukur pemahaman siswa.
Hasil uji reliabilitas menunjukkan item reliability sebesar 0,94, person reliability
sebesar 0,57, dan nilai Alpha Cronbach sebesar 0,56. Selain itu, hasil analisis
menunjukkan bahwa miskonsepsi tertinggi yang dialami siswa terdapat pada
Hukum Avogadro dan Hukum Charles

Kata Kunci : Miskonsepsi, Tes Diagnostic four tier, Pengembangan Instrumen,
Teori Kinetik Gas



DEVELOPMENT OF A FOUR-TIER DIAGNOSTIC TEST INSTRUMENT
TO IDENTIFY MISCONCEPTIONS IN GAS KINETIC THEORY
AMONG 11TH GRADE HIGH SCHOOL STUDENT

Nur Wahyuni Fatimatuz Zahro
19104050046

ABSTRACT

Physics is considered one of the most challenging subjects for students,
especially in the kinetic theory of gases. Many students experience misconceptions
in understanding this concept, making it necessary to develop an appropriate
evaluation tool to detect them. This study aims to: (1) develop a four-tier diagnostic
test instrument to identify misconceptions in the Kkinetic theory of gases, (2)
determine the quality of the four-tier diagnostic test instrument in detecting
misconceptions, and (3) analyze students' misconceptions regarding the Kinetic
theory of gases using the four-tier diagnostic test.

This research employs the Research and Development (R&D) method using
the Wilson, Oriondo, and Antonio development model, which consists of three
main stages: (1) design, (2) test trial, and (3) test measurement. The research
instrument was validated through expert material review and empirical testing
before being trialed. The test trial aimed to ensure that the developed instrument
possessed good validity and reliability and was capable of identifying students'
misconceptions.

The results indicate that the developed four-tier diagnostic test has good
quality in assessing students' understanding. The reliability test results show an item
reliability score of 0.94, a person reliability score of 0.57, and a Cronbach’s alpha
value of 0.56. Furthermore, the analysis revealed that the highest misconceptions
among students were found in Avogadro’s Law and Charles’s Law

Keywords: Misconception, Four-Tier Diagnostic Test, Instrument Development,
Kinetic Theory of Gases
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu pelajaran yang tidak disukai oleh siswa adalah pelajaran
fisika. Fisika merupakan pelajaran dengan materi yang abstrak, sehingga
siswa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi konsep (Fathurohman,
2014). Siswa meyakini jika materi fisika merupakan materi yang sukar,
dikarenakan pada materi fisika terdapat unsur matematika dan siswa hanya
menghafalkan rumus (Kurniawati & Nita, 2018). Salah satu mata pelajaran
yang dianggap sulit oleh siswa adalah pelajaran fisika, hal tersebut dapat
dilihat dari minat belajar siswa yang rendah (Putih Sari, 2021). Apabila
dilihat dari penguasaan konsep yang rendah, fisika merupakan salah satu
pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa (Rosyad, Diantoro, & Kusair,
2020). Sehingga, guru memiliki peran dalam mewujudkan pembelajaran
yang menyenangkan dan akan berdampak pada capaian hasil belajar siswa.

Pencapaian hasil belajar pada mata pelajaran fisika yang didapat
siswa belum mencapai maksimal. Pada pemebelajaran fisika dinyatakan
berhasil apabila siswa dapat mengikuti kegiatan baik di dalam kelas maupun
diluar kelas, hal tersebut dapat dilihat dari pemahaman siswa, penguasaan
materi yang dipelajari, ketrampilan dan prestasi atau hasil belajar siswa
terhadap materi fisika (Fatimah, Kartika, & Niyartama, 2012). Kemampuan
kognitif siswa perlu ditingkatkan, hal tersebut dibuktikan dengan nilai rata-
rata fisika yang masih rendah (Kurniawan, Mundilarto, & Istiyono, 2020).
Berdasarkan data ujian nasional Kementrian dan Kebudayaan pada tahun
2019, menunjukan bahwa Fisika menepati urutan ke dua dari bawah dengan
nilai rata-rata ujian nasional 46,47 (Dasmo, Lestari, & Alamsyah, 2020).
Indonesia menepati peringkat 71 dari 79 negara, artinya prestasi Indonesia
dalam pelajaran IPA masih tergolong rendah (Sari, Nanto, & Putri, 2022).
Sehingga, untuk meningkatkan hasil belajar pada siswa perlu diketahui

penyebab dan melakukan penanganan serta pencegahan.



Salah satu faktor eksternal rendahnya capaian hasil belajar adalah
terjadi kesalahpahaman siswa terhadap konsep. Miskonsepsi merupakan
ketidaksesuaian pemahaman konsep yang dimiliki siswa dengan konsep
yang disepakati para ahli (Suparno, 2005). Miskonsepsi adalah
kesalahpahaman dalam menghubungkan suatu konsep yang baru dengan
konsep yang sudah dimiliki sebelumnya, sehingga terbentuk konsep yang
salah dan tidak sesuai dengan konsep para ahli (Nurulwati, Veloo, & Ali,
2014). Miskonsepsi merupakan representasi dari gagasan yang berbeda
dengan konsep yang sudah disepakati oleh para ahli (Barra, 2018). Adanya
kesalah pahaman disebabkan adanya prakonsepsi, pemikiran asosiatif,
intuisi yang tidak sesuai, dan humanistik (Saputri & Nurussaniah, 2015).
A'yun, Harjito, & Nuswowati (2018) berpendapat apabila miskonsepsi
terjadi pada siswa, jika tidak dibenarkan akan berdampak pada siswa yang
akan mengalami miskonsepsi lebih kompleks pada materi selanjutnya.
Miskonsepsi berdampak pada konsep yang sedang dipelajari dan konsep
yang telah dipelajari (Rukmana, Mayasari, & Yusro, 2019). Hasil belajar
siswa yang rendah salah satunya disebabkan dari adanya miskonsepsi yang
dialami oleh siswa (Mardana & Putu, 2021). Oleh karena itu, miskonsepsi
perlu dideteksi pada awal pembelajaran untuk dilakukan pencegahan
kesalah-pahaman pada siswa terhadap konsep yang akan berkelanjutan.

Pada awal pembelajaran, siswa memiliki pengetahuan awal yang
dibawa dari pengalaman sendiri dan menjadi dasar siswa dalam
menyelesaikan permasalahan. Prakonsepsi merupakan gagasan yang
dimiliki oleh siswa sebelum mendapatkan materi pada pembelajaran.
Pengetahuan awal pada konsep memiliki peran penting terhadap pencapaian
tujuan pembelajaran (Rahmawati, Wiyono, & Syuhendri, 2017). Siswa pada
saat pembelajaran secara formal membawa pengalaman yang di dapat
sebagai pengetahuan awal dalam menghubungkan konsep yang dipelajari
(Widiastuti & Purwanto, 2019). Siswa memiliki pemikiran yang dibawa
sebelum mereka mempelajari disekolah yang didapatkan dari pengalaman

sendiri dan menyimpulkan konsep sendiri (Sekarani, Wiyono, & Muslim,



2021). Pada awal pembelajaran, siswa membawa gagasan yang diberoleh
ketika mereka berinteraksi dengan lingkungan (Nurrahmawati, Supeno, &
Prihandono, 2018). Pengalaman sehari-hari yang dialami oleh siswa dapat
membangun teori sendiri dalam pikiran kemudian teori ini dibawa dikelas
(Rukmana, Mayasari, & Yusro, 2019). Oleh karena itu, pada awal
pembelajaran guru perlu mengetahui pemahaman awal pada siswa terhadap
materi yang akan dipelajari dan diluruskan agar tidak terjadi perbedaan
konsep dengan konsep yang disepakati para ahli.

Gas ideal merupakan materi pelajaran fisika yang memiliki tingkat
pemahaman yang rendah. Salah satu contoh materi pada pembelajaran fisika
yang sering terjadi miskonsepsi adalah materi teori Kinetik gas, hal tersebut
dikarenakan materi yang abstrak, seperti gas ideal yang tidak ada di alam
semesta sehingga guru merasa kesulitan dalam memberikan contoh yang
nyata (Zahra & Suprapto, 2018). Siswa di MA Nurul Ummah Yogyakarta
merasa kesulitan dalam menguasai konsep teori kinetik gas dikarenakan gas
yang memiliki sifat abstrak (Barra, 2018). Siswa memiliki kendala dalam
menentukan nilai pada energi internal apabila jumlah partikel gas yang
berubah, kelajuan rata-rata pada gas, aplikasi persamaan gas ideal (Yaumi,
Sutopo, & Zulaikah, 2019). Pada penelitian di SMA Negeri 21 Pelembang
kategori miskonsepsi tertinggi pada materi gas ideal dan hukum 1
Termodinamika (Sekarani, Wiyono, & Muslim, 2021). Pada penelitian
yang dilakukan di kelas XI MIA SMAN 1 Driyorejo sebanyak 62,5% dari
34 siswa mengalami miskonsepsi (Harizah, Setyarsih, & N.R.J, 2016).
Siswa mengalami miskonsepsi pada materi kelajuan dan energi kinetik gas,
hubungan tekanan gas dengan volume gas, dan suhu gas ideal, kelajuan
efektif gas, dan menentukan besaran pada gas (Taufik, Pujayanto, &
Radiyono, 2020).

Pada observasi awal yang dilaksanakan peneliti di SMA Negeri 2
Wates, siswa pada pembelajaran mengalami kesulitan dalam materi gas
ideal. Hal tersebut dikarenakan materi gas ideal yang abstrak dan sulit untuk

memberikan contoh dalam keadaan sehari-hari. Siswa mengalami kesulitan



pada konsep gas ideal dikarenakan siswa masih tercampur dengan konsep
gas ideal dalam pembelajaran kimia. Sehingga dalam pembelajaran guru
memberikan penegasan ulang dan perbedaan terhadap konsep gas ideal
dalam fisika. Oleh karena itu, pentingnya guru untuk mendeteksi
miskonsepsi pada setiap materi, salah satu caranya dengan melakukan tes
diganostik.

Tes diagnostik merupakan salah satu tes yang dapat digunakan untuk
mengetahui adanya miskonsepsi pada awal pembelajaran. Tes yang
berfungsi untuk menentukan kelemahan dari suatu materi dan menjadi alat
untuk menentukan penyebab dari kelemahan adalah tes diagnostik (Lahinda
& Tuerah, 2021). Salah satu tes yang dapat digunakan untuk mengeahui
letak miskonsepsi pada siswa dan dapat menetahui kekuatan pemahaman
adalah tes diagnostik (Sholihat, Samsudin, & Nugraha, 2017). Silu ng
(2015) berpendapat bahwa untuk mengidentifikasi miskonsepsi dapat
didentifikasi pra, selama pembelajaran, dan pasca proses pembelajaran
(Wahyuningari & Ambarwati, 2022).

Tes diagnostik memiliki beberapa jenis, salah satu jenis tes
diagnostik yang digunakan adalah tes diagnostik four-tier. Tes diagnostik
memiliki beberapa tingkatan, semakin tinggi tingkatan soal maka akan
semakin sulit dan hasilnya semakin akurat. Seperti pada tes diagnostik two
tier yang memiliki kekurangan dalam menentukan kesalahan akibat
miskonsepsi atau siswa menebak jawaban, sedangkan pada tes diagnostik
three tier memiliki kelemahan yang disebabkan pada keyakinan siswa pada
soal yang belum tentu menjawab keyakinan dalam menjawab soal tingkat
pertama dan soal tingkat kedua (Agustina, Susilaningsih, Nurhayati, &
Wijayati, 2022). Pada tes diagnostik four-tier memiliki keunggulan dalam
mendeteksi adanya miskonsepsi yang terjadi, seperti dapat membedakan
keyakinan menjawab konsep maupun keyakinan alasan yang dipilih siswa
yang dapat mengetahui kedalaman pemahan siswa dan dapat menganaalis
miskonsepsi siswa secara mendalam (Yasthophi & Ritonga, 2019). Untuk



mengetahui hasil secara maksimal dan lebih akurat, maka digunakan tes

yang memiliki tingkat yang lebih tinggi yaitu tes diagnostik four tier.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti melakukan penelitian tentang

“Pengembangan Instrumen Diagnostik Test Four-Tier Untuk Mengetahui
Miskonsepsi Teori Kinetik Gas Siswa SMA Kelas XI”

B. Indentifikasi Masalah

1.

Siswa mengalami kesulitan memahami materi teori Kinetik gas
disebabkan sifat yang abstrak dan melibatkan konsep yang
kompleks, seperti gerak partikel, tekanan, suhu, energi.
Miskonsepsi pada materi teori kinetik gas sering terjadi karena tes
konvesional tidak dapat mendeteksi dan mengidentifikasi
pemahaman siswa.

Untuk meningkatkan proses pembelajaran perlu adanya alat evaluasi
yang mempu mengidetifikasi jawaban siswa dan alasan terhadap
jawaban siswa.

Guru memiliki kendala dalam mengidentifikasi miskonsepsi yang
terjadi secara mandiri.

Siswa memiliki tingkat pemahaman dan jenis miskonsepsi yang
beragam, sehingga perlu adanya alat ukur yang dapat mendeteksi
pehaman siswa.

Miskonsepsi yang tidak terdeteksi berakibat pada pembelajaran

selanjutnya dan dapat menjadi kendala bagi siswa.

C. Batasan Penelitian

Berdasarkan dari latar belakang dan identifikasi masalah, maka

ditentukan batasan penelitian, yaitu:

1.

Siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi teori Kinetik
gas karena sifatnya yang abstrak serta melibatkan konsep yang

kompleks.



2. Miskonsepsi pada materi teori kinetik gas sering terjadi karena
metode  konvensional belum mampu  mendeteksi  dan
mengidentifikasi pemahaman siswa.

3. Diperlukan alat evaluasi pembelajaran yang  mampu
mengidentifikasi jawaban siswa yang menjadi dasar perbaikan dan
peningkatan kualitas pembelajaran.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, didapatkan rumusan
masalah yang akan diteliti yaitu :

1. Apakah instrumen tes diagnostic four-tier untuk mengidentifikasi
miskonsepsi pada materi teori kinetik gas memiliki validitas dan
reliabilitas yang memadai?

2. Bagaimana kualitas instrumen diagnostic four-tier dalam
mendeteksi miskonsepsi pada materi teori Kinetik gas ?

3. Bagaimana miskonsepsi siswa terhadap materi teori kinetik gas

menggunakan tes diagnostik four tier?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari menguraikan rumusan masalah, didapatkan tujuan
penelitian yaitu:
1. Menghasilkan instrumen tes diagnostic four-tier yang digunakan
untuk mendeteksi adanya miskonsepsi pada materi teori kinetik gas.
2. Mengetahui kualitas produk pada instrumen tes diagnostik four-tier
dalam mendeteksi miskonsepsi pada materi terori Kinerik gas.
3. Mengetahui adanya miskonsepsi yang terjadi pada siswa terhadap
materi teori kinetik gas menggunakan tes diagnostik four tier.

F. Spesifikasi Produk
Peneliti mengembangkan suatu produk berupa intrumen tes
diagnostik four-tier pada materi teori kinetik gas yang memiliki spesifikasi

sebagai berikut :



1. Instrumen tes yang diujikan berupa soal diagnotik four-tier yang
memiliki empat kombinasi jawaban berupa jawaban terhadap soal,
keyakinan terhadap jawaban, alasan dari jawaban yang dipilih, dan
keyakina pada alasan.

2. Instrumen tes yang diujikan berupa soal diagnostik four-tier yang
dibuat lebih menekankan pada pemahaman konsep pada materi teori
kinetik gas.

3. Instrumen soal disusun disesuaikan dengan aspek kognitif C1

sampai C4 terhadap konsep gas ideal.

G. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan mememiliki manfaat yaitu :

1. Manfaat hasil penelitian bagi peneliti yang selanjutnya, dapat
digunakan sebagai bahan rujukan dalam penelitian selanjutnya,
terutama pada miskonsepsi yang terjadi dipelajaran fisika.

2. Manfaat hasil penelitian pagi guru, penelitian ini dapat dijadikan
sebagi alat yang dapat dimanfaatkan untuk mengetahui adanya
miskonsepsi pada siswa dan dapat dijadikan bahan evaluasi guru
tentang tingkat pemahaman siswa, terutama pada teori kinetik gas.

3. Manfaat hasil penelitian bagi siswa sebagai evaluasi untuk
mendeteksi kekuatan pemahaman siswa pada konsep yang sudah

dipelajari.

H. Keterbatasan Penelitian

Batasan dari pengembangan penelitian pada instrumen tes
diagnostik = four-tier materi gas ideal dalam mengetahui kekuatan
pemahaman siswa materi teori kinetik gas yaitu :

1. Instrumen dikembangkan oleh peneliti hanya pada materi gas ideal
dengan KD 3.6 Menjelaskan teori kinetik gas dan karakteristik gas
pada ruang tertutup

2. Pada penelitian yang diujikan hanya kepada seluruh siswa kelas XI

yang sudah mendapat materi gas ideal pada suatu sekolah.



I. Definisi Istilah

1. Pemahaman merupakan kemampuan seseorang dalam menguasai
suatu konsep pada suatu materi.

2. Miskonsepsi adalah kesalahan pahaman pada konsep suatu materi
yang tidak sesuai dengan konsep yang sudah disepakati ahli.

3. Tes diagnostik adalah salah satu tes yang dapat digunakan dalam
mendeteksi kelemahan siswa dalam memahami konsep dan
mendeteksi adanya miskonsepsi.

4. Tes four-tier merupakan tes yang memiliki empat tingkat, yaitu
tingkatan pertama jawaban dari pertanyaan, tingkatan kedua berupa
keyakinan jawaban, tingkatan ketiga berupa jawaban dari alasan,

dan tingkatan keempayt yaitu keyakinan terhadap alasan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengerani instrumen

tes diagnostic four tier, dapat disimpulkan :

1.

Instrumen tes diagnostic four-tier berjumlah 20 item memiliki
kualitas yang baik dan dapat mengukur kemampuan pemahaman
siswa. Instrumen tes diagnostic four-tier memiliki skor validitas
sebesar 0,50-1,00 dan nilai reliabilitas item 94%.

Seluruh item memiliki kualitas yang baik dengan tingkat kesulitan
butir soal berada pada rentang -2,00 sampai 3,60. Nilai reliabilitas
item 0,94 masuk kategori baik, sedangkan reliabilitas siswa 0,57
masuk pada kategori yang lemah. Measure tertinggi yaitu 4,30

sedangkan measure terendah -3,00.

. Pada materi Teori Kinetik Gas siswa mengalami beberapa

miskonsepsi terhadap persamaan dan beberapa submateri seperti pada
persamaan Hukum Avogadro dan Hukum Charles. Pada Hukum
Charles siswa mengalami miskonsepsi pada hubungan temperatur dan
volume gas dengan tekanan yang dijaga konstan. Kebanyakan siswa
mengartikan semakin tinggi temperaturnya maka tekanan gas akan
berkurang, sehingga piston akan bergerak ke atas. Seharusnya,

semakin tinggi temperaturnya maka volume gas meningkat.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dan mendapatkan

kesimpulan, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1.

Materi yang diajarkan guru diharapkan kedepannya lebih mendalam
lagi terutama pada bagian konsep, grafik, dan pengaplikasian pada

kehidupan sehari-hari.
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2. Penelitian selanjutnya tetap dilaksanakan kembali untuk mengetahui
perkembangan kemampuan siswa terhadap materi ini, sehingga guru
dapat mengimbangi dalam menyampaikan materi.

3. Soal dapat digunakan dan dikembangkan untuk mengukur
kemampuan siswa pada materi tersebut sebelum dilaksanakan
pembelajaran, sehingga guru dapat mengetahui pemahaman awal
siswa terhadap materi yang akan disampaikan.

4. Soal yang digunakan pada penelitian selanjutnya diharapkan lebih
variatif dan menggunakan kata-kata yang lebih komunikatif dengan
menambahkan validator bahasa untuk memberikan masukan terhadap
kaliamat yang digunakan.
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